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Abstrak: Perangkat ini digunakan untuk mengolah foto dan video yang ditangkap saat 
pembelajaran penjas dilakukan. Beberapa menu didalamnya sangat membantu guru 
penjas dalam memberikan penilaian gerak siswanya. Sehingga, penilaian gerak secara 
kualitatif yang menimbulkan multitafsir bisa diminimalisir. Perangkat ini direkomendasikan 
penggunaanya pada laptop maupun komputer. Aksesnya tersedia secara online dan gratis 
di internet. Untuk pemasangannya sendiri jika dipasang pada handphone sangat tidak 
direkomendasikan dikarenakan ukurannya tidak sebanding dengan kapasitas memori 
yang ada pada handphone. Penilaian pendidikan jasmani disekolah masih dilakukan 
secara konvensional tanpa menggunakan digitalisasi. Guru menilai berdasarkan kualitatif 
tanpa ukuran yang jelas. Dengan demikian, penggunaan teknologi di era SDGs bukan lagi 
menjadi pilihan, melainkan kebutuhan yang harus dioptimalkan. Pemanfaatan teknologi 
yang tepat akan mampu mempercepat pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 
serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 
terintegrasi antara pemerintah, perguruan tinggi, dan masyarakat dalam mengembangkan 
dan memanfaatkan teknologi secara efektif dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini menggunakan training and mentoring approach atau partisipasif 
dan berbasis pelatihan. Peserta akan dilibatkan secara aktif dalam seluruh kegiatan. 
Pelatihan ini akan dilakukan blended training  yaitu teori dan praktek. Sebelum dilakukan 
pelatihan peserta akan diukur terlebih dahulu pengetahuannya tentang materi dan 
penggunaan kinovea. Berdasarkan hasil diatas disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat berjalan dengan baik dan mendapatkan respon yang baik dari peserta. 
Baik itu pelaksanaan teori instalasi dan penggunaan dasar kinovea dengan rerata nilai 84, 
analis sudut gerak rerata nilai 81, analisis kecepatan gerak rerata nilai 80 dan interpretasi 
hasil analisis rerata nilai 82. Praktek peserta mendapatkan hasi yang memuaskan setelah 
diberikan perlakuan. 
 

Kata Kunci: Analisis, Keterampilan Gerak Dasar, Software dan Kinovea 
 
Abstract: This device is used to process photos and videos captured during physical 
education lessons. Several menus within it are very helpful for physical education teachers 
in assessing their students' movement. This minimizes the possibility of qualitative 
movement assessments that can lead to multiple interpretations. This device is 
recommended for use on laptops or computers. It is available online and is free on the 
internet. Installing it on a mobile phone is highly discouraged due to its size being 
incompatible with the phone's memory capacity. Physical education assessments in 
schools are still conducted conventionally without digitalization. Teachers assess based on 
qualitative assessments without clear metrics. Therefore, the use of technology in the 
SDGs era is no longer an option but a necessity that must be optimized. Appropriate use 
of technology will accelerate the achievement of sustainable development goals and 
improve the quality of life of the community. Therefore, integrated efforts are needed 
between the government, universities, and the community to develop and utilize technology 
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effectively and sustainably. This community service activity uses a training and mentoring 
approach, a participatory approach, and is training-based. Participants will be actively 
involved in all activities. This training will be a blended approach, combining theory and 
practice. Prior to the training, participants' knowledge of the material and use of Kinovea 
was assessed. Based on the results above, it was concluded that the community service 
activity went well and received a positive response from participants. The average score 
for the implementation of the installation theory and basic use of Kinovea was 84, while the 
average score for the analysis of angle of motion was 81, the average score for the analysis 
of speed of motion was 80, and the average score for the interpretation of the analysis 
results was 82. Participants' practical experience yielded satisfactory results after the 
treatment. 
 
Keywords: Analysis, Basic Movement Skills, Software, and Kinovea. 
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Pendahuluan  

Teknologi saat ini menjadi hal yang wajib dipelajari maupun digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Teknologi dapat berupa perangkat keras maupun perangkat lunak. Teknologi 

dipergunakan untuk mempermudah dan menunjang aktivitas manusia. Baik mulai dari 

kesehatan, sosial, olahraga dan pendidikan menggunakan dan memanfaatkan teknologi dalam 

kesehariannya. Teknologi dalam dunia pendidikan selain membantu menunjang jalannya 

pembelajaran. Teknologi hadir sebagai alternatif untuk meningkatkan performa maupun 

prestasi(Sudarma, 2019).  

Saat ini dunia berlomba-lomba menciptakan teknologi yang tepat guna dan tepat sasaran. 

Teknologi selain dipergunakan untuk diri sendri teknologi juga saat ini dimasalkan untuk 

mendapatkan nilai ekonomis. Negara-negara maju berlomba-lomba membuat teknologi yang 

diperjualbelikan untuk mendapatkan keuntungan bagi negaranya. Teknologi menjadi tolak ukur 

bagi kemajuan suatu negara(Wahyuni, 2023).  

Tanpa terkecuali di indonesia teknologi saat ini masuk hampir kesemua lapisan 

masyarakat. Meskipun saat ini indonesia masih dalam tahapan konsumen. Seluruh masyarakat 

indonesia dari tua hingga muda, dari kota sampai desa semua telah mengenal teknologi. Ini 

merupakan bentuk keterlibatan kampus dalam SDG. Hadirnya teknologi saat ini dirasakan oleh 

semua lapisan masyarakat(Wakhid, 2024). Teknologi saat ini menjadi jembatan bagi negara 

berkembang untuk mengejar ketertinggalan. Proses informasi maupun pengetahuan saat ini 

dapat tersebar hanya dalam hitungan detik.  

Penyebaran informasi dan ralisasi informasi dapat direspon secara langsung oleh para 

penerimanya. Dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga. 

Hadirnya teknologi secara besar berdampak positif bagi proses pembelajaran. Teknologi 

membuat pembelajaran menjadi efektif dan efisien(Wakhid, 2024). Salah satu yang sangat 

terbantu dengan adanya teknologi adalah asessment penilaian kualitas gerak.  

Jika pada pembelajaran konvensional yang masih tradisional tanpa sentuhan teknologi. 

Seorang guru dalam mengasesment kualitas gerak hanya berdasar pada narasi kualitatif. 

Dampaknya nilai ukur yang dimiliki setiap guru berbeda-beda dikarenakan asesment yang 

dilihat pun memiliki standar yang berbeda beda. Penilaian keterampilan merupakan penilaian 

proses gerak dasar manusia baik dalam aktivitas fisik maupun berolahraga(Beck, 2010).  

Keterampilan gerak dasar didalam aktivitas fisik maupun olaharaga pada pendidikan 
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jasmani merupakan penilaian kualitas gerak yang efektif dan efisien sesuai tujuannya. Sebagai 

contoh gerak dasar dribling sepak bola adalah proses melakukan gerak yang ada dalam teknik 

dasar menggiring. Penerapan dari indikator gerak yang dikemukakan oleh ahli. Proses gerak 

yang baik menunjang hasil gerak dari suatu gerakan(Patricios, 2023). Hasil yang baik ditunjang 

oleh proses gerak yang baik pula.  

Keterampilan gerak dasar manusia ada 3 kategori yaitu gerak lokomotor,non lokomotor 

dan manipulatif(Dr.Ida Bagus Wiguna, 2017). Gerak dasar manusia saat ini dapat diukur 

dengan menggunakan teknologi. Teknologi tersebut merupakan hasil kolaborasi menggunakan 

beberapa teknologi seperti Handphone digunakan kameranya untuk mengambil gambar baik 

itu foto maupun video. Kemudian PC atau Laptop digunakan untuk menginstall aplikasi atau 

perangkat. Perangkat lunak yang ada pada laptop digunakan untuk mengolah hasil foto dan 

video yang ditangkap oleh handphone.  

Kinovea merupakan perangkat lunak yang dapat dipasang pada laptopo maupun PC 

yang diperoleh secara gratis diinternet. Perangkat ini dapat mengukur secara langsung, 

memberikan gambaran kuantitatif atas foto dan video yang didapatkan. Hasil dari pengolahan 

menggunakan kinovea akan menghasilkan ukuran yang secara umum sama dan baku(Wakhid 

et al., 2023).  

Perangkat ini digunakan untuk mengolah foto dan video yang ditangkap saat 

pembelajaran penjas dilakukan. Beberapa menu didalamnya sangat membantu guru penjas 

dalam memberikan penilaian gerak siswanya. Sehingga, penilaian gerak secara kualitatif yang 

menimbulkan multitafsir bisa diminimalisir. Perangkat ini direkomendasikan penggunaanya 

pada laptop maupun komputer. Aksesnya tersedia secara online dan gratis di internet. Untuk 

pemasangannya sendiri jika dipasang pada handphone sangat tidak direkomendasikan 

dikarenakan ukurannya tidak sebanding dengan kapasitas memori yang ada pada handphone.  

Penilaian pendidikan jasmani disekolah masih dilakukan secara konvensional tanpa 

menggunakan digitalisasi. Guru menilai berdasarkan kualitatif tanpa ukuran yang jelas. Dengan 

demikian, penggunaan teknologi di era SDGs bukan lagi menjadi pilihan, melainkan kebutuhan 

yang harus dioptimalkan(Safaringga, 2022). Pemanfaatan teknologi yang tepat akan mampu 

mempercepat pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan serta meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang terintegrasi antara pemerintah, 

perguruan tinggi, dan masyarakat dalam mengembangkan dan memanfaatkan teknologi secara 

efektif dan berkelanjutan. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah membantu guru menyusun evaluasi pembelajaran 

berbasis data visual digitalisasi. Meningkatkan  kualitas pembinaan keterampilan gerak melalui 

pendekatan ilmiah.  Adapun manfaat dari pengabdian ini adalah secara teoritis dan praktis 

adalah : 

1. Secara teoritis dapat meningkatkan kompetensi dalam menganalisis keterampilan gerak 

secara lebih objektif. 

2. Secara praktis meningkatkan motivasi belajar melalui teknologi menarik  

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan training and mentoring 

approach atau partisipasif dan berbasis pelatihan(Sukardi, 2011). Peserta akan dilibatkan 

secara aktif dalam seluruh kegiatan. Pelatihan ini akan dilakukan blended training  yaitu teori 

dan praktek. Sebelum dilakukan pelatihan peserta akan diukur terlebih dahulu pengetahuannya 

tentang materi dan penggunaan kinovea.  Beberapa indikator penilaiannya adalah gambaran 

umum tentang kinovea, tujuan kinovea, manfaat kinovea, pemasangan pada perangkat, dan 
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menu pada software kinovea(Juliantika, 2022).  

Setelah penilaian awal maka dilakukan kegiatan pelaksanaan pengabdian yang meliputi 

beberapa tahap seperti : Persiapan, Sosialisasi, Pelatihan dan Penilaian akhir. Dalam tahap 

persiapan pengabdi berkoordinasi dengan MGMP Kota Jayapura dan menyusun modul 

pelatihan. Tahap selanjutnya adalah sosialisasi di tahap ini memberikan materi program kepada 

peserta, menyampaikan tujuan dan manfaat serta diskusi.  

Ditahap pelatihan peserta mempraktekkan instalasi dan pengenalan fitur, analisis gerak 

dasar olahraga, mengukur sudut, kecepatan dan posisi tubuh. Dan tahap yang terakhir  adalah 

evaluasi pada tahap ini peserta dinilai kemampuannya yang diawal diukur. Kegiatan ini 

dilakukan kolaboratif bersama mitra yaitu MGMP guru Penjaskesrek Kota Jayapura berjumlah 

15 orang. Peran dari peserta kegiatan ini yaitu menyediakan peserta pelatihan, menyediakan 

lokasi kegiatan pelatihan, dan mengikuti seluruh rangkaian pelatihan dan praktik. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan mitra mampu mengoptimalkan ppenggunaan Kinovea dalam 

menganalisis keterampilan gerak secara efektif. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil dari pengabdian ini adalah tercapainya tahapan pelaksanaan dalam kegiatan 

pengabdian seperti yang tergambar dalam tabel berikut : 

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan 

No Kegiatan Realisasi Pelaksanaan 

1. Persiapan  

a. Berkoordinasi dengan 

MGMP Penjaskesrek 

Kota Jayapura 

b. Menyusun Modul 

Pelatihan.  

 
Gambar 1. Menyusun Modul 

2. Sosialisasi 

a. Memberikan materi 

program kinovea. 

b. Memberikan materi 

tujuan dan manfaat 

c. Memberikan materi 

instalasi 

 
Gambar 2. Memberikan materi 

praktikum 
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Gambar 3. Memberikan Materi 

Instalasi 

3. Pelatihan 

a. Praktek instalasi 

perangkat 

b. Pengoperasian software.  

 
Gambar 4. Praktikum 

 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini tergambar dari tabel diatas. 15 peserta mengikuti 

kegiatan dari awal hingga selesai. Peserta juga mengikuti materi aktif berdiskusi dan melakukan 

praktikum analisis video keterampilan gerak dasar di lapangan. berikut adalah absensi dari 

kegiatan : 

Gambar 5. Absensi Kegiatan 

 
Hasil dari pretest dan postest dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan kegiatan 

pengabdian adalah sebagai berikut :  
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Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest 

No Nama Peserta Pre-test Post-test Peningkatan 

1 Peserta 1 55 85 30 

2 Peserta 2 60 90 30 

3 Peserta 3 65 90 25 

4 Peserta 4 50 80 30 

5 Peserta 5 55 85 30 

6 Peserta 6 60 90 30 

7 Peserta 7 65 95 30 

8 Peserta 8 55 85 30 

9 Peserta 9 60 90 30 

10 Peserta 10 65 95 30 

11 Peserta 11 55 85 30 

12 Peserta 12 60 90 30 

13 Peserta 13 65 95 30 

14 Peserta 14 55 85 30 

15 Peserta 15 60 90 30 

Rata-rata: Nilai Pre-test: 53,7 dan Nilai Post-test: 84,7. Setelah ujian teori terkait 

pengetahuan tentang kinovea. Peserta diukur juga kemampuan praktiknya, berikut hasil 

kemampuan praktik mahasiswa : 

Tabel 3. Hasil Kemampuan Praktek 

No Indikator Penilaian Rata-rata Nilai 

1 Instalasi dan Penggunaan dasar Kinovea 84 

2 Analisis Sudut Gerak 81 

3 Analisis Kecepatan Gerak 80 

4 Interpretasi hasil analisis 82 

Berdasarkan hasil diatas disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berjalan dengan baik dan mendapatkan respon yang baik dari peserta. Baik itu pelaksanaan 

teori instalasi dan penggunaan dasar kinovea dengan rerata nilai 84, analis sudut gerak rerata 

nilai 81, analisis kecepatan gerak rerata nilai 80 dan interpretasi hasil analisis rerata nilai 82.  

praktek peserta mendapatkan hasil yang memuaskan setelah diberikan perlakuan. 

PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Optimalisasi Penggunaan 

Software Kinovea dalam Menganalisis Keterampilan Gerak Dasar Manusia” dilaksanakan 

sebagai upaya meningkatkan kompetensi peserta dalam memanfaatkan teknologi digital pada 

bidang pendidikan jasmani dan olahraga. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, program 

pengabdian ini menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan nilai peserta antara pre-test dan post-

test. Rata-rata nilai pre-test peserta sebesar 53,7 meningkat menjadi 84,7 pada post-test. 

Peningkatan sebesar 31 poin menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan mampu 

meningkatkan pemahaman peserta terkait penggunaan software Kinovea dalam analisis gerak. 
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Hal ini membuktikan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung dan demonstrasi digital 

efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta. 

Selain peningkatan pengetahuan, hasil evaluasi praktik juga menunjukkan kategori 

“baik” pada seluruh aspek penilaian. Peserta mampu melakukan instalasi software, 

menggunakan fitur dasar Kinovea, melakukan analisis sudut gerak, serta menginterpretasikan 

hasil analisis gerak dengan cukup baik. Penggunaan video gerak dan praktik langsung 

memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga peserta lebih mudah memahami 

materi yang diberikan(Komarudin, 2021). Tingginya tingkat kepuasan peserta juga menjadi 

indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini(Kusuma, 2022). Sebagian besar peserta 

menyatakan sangat puas terhadap metode penyampaian materi, praktik penggunaan aplikasi, 

serta pendampingan yang diberikan oleh tim pengabdi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis teknologi dapat diterima dengan baik oleh peserta dan mampu 

meningkatkan motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil implementasi program, sebagian peserta telah mampu 

menggunakan software Kinovea secara mandiri dan mulai menerapkannya dalam proses 

pembelajaran maupun latihan olahraga. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 

tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga mampu mendorong penerapan 

teknologi secara nyata dalam aktivitas pendidikan jasmani. 

Penggunaan software Kinovea memberikan berbagai manfaat dalam analisis 

keterampilan gerak dasar manusia. Melalui fitur analisis video, peserta dapat melihat kesalahan 

gerakan secara lebih detail dan objektif. Hal ini membantu guru, pelatih, maupun mahasiswa 

dalam melakukan evaluasi teknik gerak sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

modern. Di sisi lain, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa digitalisasi dalam pendidikan jasmani 

memiliki peluang besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran olahraga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat literasi digital, 

serta membantu proses evaluasi keterampilan gerak secara ilmiah dan terukur(Kitsiou, 2020). 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang ditemukan selama kegiatan 

berlangsung, seperti keterbatasan perangkat digital pada sebagian peserta dan kemampuan 

teknologi yang masih berbeda-beda. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan dan 

pelatihan berkelanjutan agar penggunaan teknologi dapat dilakukan secara optimal. Secara 

keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu 

meningkatkan kemampuan peserta dalam menggunakan software Kinovea sebagai media 

analisis gerak dasar manusia. Program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam 

pengembangan pembelajaran pendidikan jasmani berbasis teknologi digital di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat. 

Kesimpulan 

1. Penggunaan sofware kinovea memberikan manfaat dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani karena membantu menilai gerak secara objektif dan berbasis digital. 

2. Kegiatan pengabdian berupa pelatihan ini bermanfaat bagi peserta karena meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan tentang penggunaan digitalisasi 

3. Program ini mendapatkan respon baik dari guru maupun peserta didik dikarenakan sesuai 

dengan perkembangan zaman yang ada. 
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